
2936 

 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada Niat Memanfaatkan Insentif Pajak pada 
Masa Pandemi COVID-19 

 
Naniek Noviari1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana, Indonesia 

I Gst Ayu Eka Damayanthi2 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana, Indonesia 

 

Surel :  novikeinan@unud.ac.id  

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi faktor-faktor yang 
berpengaruh pada niat pemanfaatan insentif pajak pada masa 
pandemi COVID-19. Populasi penelitian adalah seluruh wajib 
Pajak (WP) UMKM yang terdaftar di Bali dengan menggunakan 
metode accidental sampling. Data dikumpulkan dari 100 
responden melalui kuesioner dengan menggunakan google forms. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan variabel 
persepsi pengetahuan pajak, risiko pajak, internal influence, 
external influence, self efficacy, dan controlability berpengaruh 
positif pada niat pemanfaatan fasilitas pajak. Hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menyusun dan 
mengimplementasikan kebijakan fiskal terutama tentang fasilitas 
pajak dalam penanganan pandemi COVID-19. 
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Factors Influencing Intentions to Use Tax Incentives 
During the COVID-19 Pandemic 

 

ABSTRACT 
This study aims to verify the factors that influence the intention to use 
tax incentives during the COVID-19 pandemic. The research 
population is all MSME taxpayers registered in Bali using the 
accidental sampling method. Data was collected from 100 respondents 
through a questionnaire using google forms. The analytical tool used in 
this research is multiple linear regression analysis. The results showed 
that the perceived tax knowledge, tax risk, internal influence, external 
influence, self-efficacy, and controlability variables had a positive effect 
on the intention to use tax facilities. The results of this study can be used 
as evaluation material in preparing and implementing fiscal policies, 
especially regarding tax facilities in handling the COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 
Dampak  pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dirasakan hampir di 
semua sektor. Jumlah UMKM di Bali pada akhir 2019 mencapai 327.310 UMKM, 
dengan persentase pertumbuhan 4 persen di tahun 2019. Meruntut data dari Dinas 
Koperasi dan UKM Provinsi Bali, per 16 April 2020, jumlah UMKM yang 
terdampak Covid-19 sudah mencapai 18.583 UMKM. Jumlah ini akan terus 
bertambah mengikuti perkembangan di kabupaten/kota masing-masing. 

UMKM banyak yang  tidak beroperasional selama pandemi COVID-19. 
Di sisi lain, kewajiban perpajakan tetap harus dipenuhi padahal UMKM tidak 
memiliki dana untuk membayar pajak. Pengusaha akan memerlukan insentif 
pajak dalam hal ini. Pemerintah Indonesia memberikan insentif pajak bagi setiap 
wajib pajak (WP). Menteri Keuangan menerbitkan peraturan Nomor 
44/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak Untuk WP Terdampak Pandemi COVID-
19 (PMK 44/2020). PMK 44/2020 diharapkan dapat meringankan beban WP. 
Insentif ini hanya berlaku sampai dengan Desember 2020. Tapi berdasarkan data 
hanya sedikit WP memanfaatkan fasilitas tersebut. Pemerintah mencatat realisasi 
pemberian insentif pajak untuk pelaku usaha hingga 31 Agustus 2020 baru 
mencapai Rp18,85 triliun atau 15,6 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp120,61 
triliun (DDTCNews, 2020). 

PMK 44/2020 diharapkan dapat meringankan beban WP. Tapi disisi lain 
ada banyak persyaratan formal dan administrasi yang harus dipenuhi oleh WP 
untuk memanfaatkan fasilitas ini. WP harus mendaftar secara online, melaporkan 
laporan realisasi setiap bulan, dan tetap membuat e_billing. Ini akan menjadi 
dilema bagi WP. Syarat administrasi ini memerlukan waktu, sumber daya 
internet, dan sumber daya manusia (SDM) untuk mengerjakannya sedangkan di 
masa pandemi sumber daya WP terbatas dan banyak pegawai WP yang 
diberhentikan. Lebih jauh lagi, WP tetap harus membayar 30 persen dari angsuran 
Pajak Penghasilan Pasal 25, padahal kondisi keuangan WP sangat terbatas. 
Disamping itu, waktu pemanfaatan fasilitas ini hanya sampai Desember 2020. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penting untuk dilakukan riset, faktor-faktor apa 
saja yang berpengaruh pada niat WP untuk insentif pajak. 

Theory of planned behavior (TPB) dapat digunakan sebagai landasan teori 
untuk memverifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada niat untuk 
memanfaatkan Fasilitas Pajak. Kemudahan penggunaan yang dirasakan dan 
kegunaan yang dirasakan (pengetahuan akan manfaat) dan persepsi risiko 
mempengaruhi niat untuk menggunakan sesuatu (Ajzen, 1985), (Sheikhshoaei & 
Oloumi, 2011), dan (Suryaningrum et al., 2009). Norma subyektif mempengaruhi 
niat untuk menggunakan sesuatu (Ajzen, 1991), (Bhattacherjee, 2000), (Hsu & 
Chiu, 2004), dan (Sheikhshoaei & Oloumi, 2011). Norma subyektif mempengaruhi 
niat berperilaku dalam menggunakan teknologi (Hsu & Chiu, 2004). Norma 
subyektif mencakup dua bentuk pengaruh yaitu pengaruh internal dan pengaruh 
external (Bhattacherjee, 2000). Pengaruh sosial yang penting berakar dari keluarga, 
pasangan hidup, kerabat, atasan, rekan dalam bekerja dan acuan lainnya yang 
berkaitan dengan suatu perilaku (Ajzen, 2006). Keberadaan faktor pendukung 
memberikan peran penting dalam hal pengendalian atas kontrol perilaku (Ajzen, 
2005). Individu akan merasa lebih puas dengan perilaku jika mereka berpikir 
bahwa mereka mampu melakukannya (Bandura, 1977). Persepsi kemudahan yang 
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akan diperoleh berdasarkan pengetahuan/keterampilan yang dimiliki dalam 
melakukan suatu perilaku (self efficacy) dan kemampuan individu mengendalikan 
faktor pendukung terutama kepemilikan akan SDM yang kompeten  dan waktu 
(persepsi controllability) berperan dalam niat perilaku individu (Ajzen, 2002).  

Sikap terhadap perilaku merupakan persepsi individu akan manfaat atau 
kerugian yang mungkin diperoleh jika melakukan atau tidak melakukan suatu 
perilaku (Ramdhani, 2011). Ketika individu memiliki pengetahuan akan manfaat 
suatu perilaku, maka ia memiliki kehendak untuk melakukan perbuatan tertentu. 
Pengetahuan pajak berpengaruh positif pada niat penggunaan fasilitas pelaporan 
pajak melalui e-filing (Krisdayana & Fitria, 2020) dan (Syakura, 2017). Pengetahuan 
pajak yang dimiliki WP memungkinkan WP untuk mengetahui dan mengerti 
bagaimana tata cara pembayaran pajak, penyetoran maupun pelaporan pajak, 
memberikan kepastian mereka untuk menggunakan fasilitas e-filing dalam 
melaporkan pajak (Krisdayana & Fitria, 2020). Semakin banyak pengetahuan 
mengenai pajak yang WP dapatkan maka akan semakin meningkatkan niat WP 
untuk menggunakan e-filing (Syakura, 2017). Hal yang sama juga didukung oleh 
hasil penelitian lainnya terkait fasilitas pajak Tax Amnesty. Semakin banyak 
pengetahuan perpajakan yang dimiliki WP maka akan semakin tinggi tingkat 
kemauan WP untuk mengikuti Program Tax Amnesty (Da’le’ et al., 2017),  (Hadisy 
et al., 2017), (Pakata, 2018), dan (Trisnasari et al., 2017). Seseorang yang memiliki 
pengetahuan perpajakan yang tinggi, akan sadar akan hak dan kewajibannya 
tanpa harus dipaksakan ataupun diancam dengan sanksi dan hukuman. Dengan 
memiliki pengetahuan yang tinggi, WP akan mengerti tarif serta tata cara 
mengikuti Tax Amnesty sehingga niat mengikuti Tax Amnesty akan tinggi 
(Trisnasari et al., 2017). Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dikembangkan 
hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif pada niat pelaku WP UMKM di 

Bali  untuk memanfaatkan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun 2020). 
Persepsi risiko adalah persepsi atas ketidakpastian, konsekuensi, dan 

kewajiban yang dihadapi ketika melakukan aktivitas tertentu (Hsu & Chiu, 2004). 
Persepsi risiko berpengaruh pada penggunaan e-filing untuk pelaporan SPT 
Tahunan WPOP (Febryanti et al., 2020). Risiko WP bingung dalam menggunakan 
e-filing, risiko double record identitas diri yang akan menyulitkan WP dalam 
mengurus kewajiban pelaporannya, risiko server Direktorat Jenderal Pajak tidak 
berfungsi karena banyaknya yang mengakses e-filing secara bersamaan, akan 
mempengaruhi WP dalam penggunaan e-filing dalam pelaporan SPT (Febryanti et 
al., 2020). Persepsi risiko (perceived risk) merupakan salah satu faktor yang 
menjadikan WP enggan menggunakan e-filing (Sabilla & Baridwan, 2018). Persepsi 
risiko berpengaruh negatif pada penggunaan sistem e-filing (Noch & Pattiasina, 
2017) dan (Schaupp et al., 2010). Semakin rendah persepsi risiko WP orang pribadi 
dalam mengoperasikan e-filing maka Wajib Pajak akan sering menggunakan 
sistem e-filing (Noch & Pattiasina, 2017). Persepsi risiko berpengaruh negatif pada 
minat penggunaan mobile banking (Alalwan et al., 2016). Persepsi risiko 
berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan bertransaksi dengan e-commerce 
(Pavlou, 2003). Hasil yang berbeda ditemukan peneliti lainnya. Persepsi risiko 
tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing bagi WP Orang Pribadi (Saripah 
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et al., 2016). Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dikembangkan hipotesis 
sebagai berikut. 
H2 : Persepsi risiko pajak berpengaruh negatif pada niat pelaku WP UMKM di Bali  

untuk memanfaatkan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun 2020). 
Norma subyektif mempengaruhi niat untuk menggunakan sesuatu (Ajzen, 

1991), (Bhattacherjee, 2000), (Hsu & Chiu, 2004) dan (Sheikhshoaei & Oloumi, 
2011). Norma subyektif mempengaruhi niat berperilaku dalam menggunakan 
teknologi (Hsu & Chiu, 2004). Norma subyektif mencakup dua bentuk pengaruh 
yaitu pengaruh internal dan pengaruh external (Bhattacherjee, 2000). Pengaruh 
sosial yang penting berakar dari keluarga, pasangan hidup, kerabat, atasan, rekan 
dalam bekerja dan acuan lainnya yang berkaitan dengan suatu perilaku (Ajzen, 
2006). Norma subyektif merupakan faktor yang paling kuat dalam mempengaruhi 
niat perilaku untuk menggunakan aplikasi (Wibowo & Tambotoh, 2015). Norma 
subyektif berpengaruh positif pada niat penggunaan online tax filing (Anuar & 
Radiah, 2010), (Fu et al., 2006), (C. Lu et al., 2010), dan (Tallaha et al., 2014). Jika WP 
memiliki lingkungan yang menggunakan e-filing, maka hal tersebut dapat 
mendorongnya untuk menggunakan e-filing (Nanda, 2018). Lingkungan sosial 
berpengaruh pada adopsi e-filing pada negara berkembang (Chaouali et al., 2016). 
WP lebih cenderung memiliki niat tinggi untuk mengadopsi layanan e-filing ketika 
dia percaya bahwa keluarga, teman, dan koleganya berpikir bahwa dia harus 
menggunakan sistem tersebut (Chaouali et al., 2016). Hal yang sama juga 
didukung oleh hasil penelitian lainnya terkait fasilitas pajak Tax Amnesty. Norma 
subyektif berpengaruh positif pada niat WP mengikuti program Tax Amnesty 
(Andriawan et al., 2017). Hasil yang berbeda ditemukan peneliti lainnya. Norma 
subyektif tidak berpengaruh pada niat penggunaan e-filing (Jimantoro & Tjondro, 
2014). 
H3 : Internal influence berpengaruh positif pada niat pelaku WP UMKM di Bali  

untuk memanfaatkan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun 2020). 
Dalam konteks penelitian ini, pelaku WP UMKM di Bali  akan berniat 

untuk memanfaatkan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun 2020) apabila  adanya 
tuntutan/keinginan dari lingkungan internal (keluarga) agar memanfaatkan 
fasilitas ini (persepsi individu akan seberapa kuat keinginan keluarga untuk 
memanfaatkan fasilitas ini), adanya sugesti dari lingkungan external (tetangga, 
rekan bisnis, konsultan pajak, dan pegawai pajak) bahwa mereka memiliki 
keyakinan positif bahwa pemanfaatan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun  2020) 
merupakan kegiatan yang menguntungkan bagi mereka, sebaliknya niatnya akan 
rendah bila mereka mempersepsikan pemanfaatan fasilitas pajak akan 
mengakibatkan lebih banyak kegiatan administratif daripada nilai/manfaat pajak 
yang diperoleh. Hipotesis yang disusun berdasarkan penjelasan, adalah sebagai 
berikut. 
H4 : External influence berpengaruh positif pada niat pelaku WP UMKM di Bali  

untuk memanfaatkan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun 2020). 
Kontrol perilaku persepsian adalah persepsi seseorang tentang tingkat 

kompleksitas pelaksanaan suatu perbuatan (Hogg & Vaughan, 2005). Kontrol 
perilaku dapat juga diartikan sebagai pemahaman seseorang mengenai tingkat 
kompleksitas dalam melakukan perbuatan berdasarkan pengalaman terdahulu 
dan kendala yang dapat dicari solusinya dalam melakukan suatu perbuatan 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 31 NO 11 NOVEMBER 2021 HLMN. 2936-2948 

 

2940 

 

(Feldman, 1995). Seseorang yang mempunyai sikap dan norma subyektif yang 
mendukung dalam melakukan perbuatan tertentu akan sangat bergantung pada 
dukungan kontrol perilaku persepsian yang ia miliki. Keberadaan faktor 
pendukung memberikan peran penting dalam hal pengendalian atas kontrol 
perilaku. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit faktor pendukung yang 
dirasakan oleh suatu individu maka individu tersebut akan kesulitan untuk 
memahami perilaku yang dilakukan (Ajzen, 2005). Seorang yang memiliki sikap 
yang positif, dukungan dari orang-orang disekitar dan sedikitnya hambatan 
untuk melakukan suatu perilaku, maka orang itu akan memiliki niat yang kuat 
dibandingkan ketika memiliki sikap yang positif dan dukungan dari orang sekitar 
namun banyak hambatan yang ada untuk melakukan perilaku tersebut. Dalam 
konteks penelitian ini, pelaku WP UMKM di Bali akan berniat untuk 
memanfaatkan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun 2020) apabila pelaku berkeyakinan 
bahwa pelaku memiliki pengetahuan (self-efficacy), kontrol (controllability) pada 
sumber daya manusia dan waktu untuk memanfaatkan insentif pajak tersebut. 

Self-efficacy mencerminkan kepercayaan diri individu dalam kemampuan 
pengetahuan yang dimilikinya untuk menggunakan e-filing (Lee, 2009). Self-
efficacy berhubungan positif dengan niat perilaku (Luarn & Lin, 2005). Jadi, ketika 
seorang WP memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam pengetahuan 
keterampilannya tentang e-filing, dia cenderung mengembangkan harapan yang 
tinggi untuk mengadopsinya (Chaouali et al., 2016). Hipotesis yang disusun 
berdasarkan penjelasan adalah sebagai berikut. 
H5 : Self Efficacy berpengaruh positif pada niat pelaku WP UMKM di Bali  untuk 

memanfaatkan Fasilitas Pajak (PMK 44 Tahun 2020). 
Kurangnya beberapa sumber daya yang dimiliki seseorang merupakan 

hambatan untuk melakukan perilaku tertentu (Taylor & Todd, 1995). Ketersediaan 
sumber daya manusia yang kompeten dan ketersediaan waktu berpengaruh pada 
niat menggunakan layanan e-government (J. Lu et al., 2008).  Jika seorang individu 
percaya bahwa dia memiliki faktor sumber daya yang memadai, lebih cenderung 
untuk membentuk ekspektasi perilaku yang tinggi terhadap adopsi e-filing 
(Chaouali et al., 2016). Hipotesis yang disusun berdasarkan penjelasan di atas 
adalah sebagai berikut.  
H6 : Persepsi controllability berpengaruh positif pada niat pelaku WP UMKM di 

Bali  untuk memanfaatkan fasilitas pajak (PMK 44 Tahun 2020). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada WP pelaku UMKM di Bali. Lokasi tersebut dipilih 
karena meruntut data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali, per 16 April 
2020, jumlah UMKM yang terdampak Covid-19 sudah mencapai 18.583 UMKM. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Bali. Berdasarkan data 
Dinas Koperasi dan UMKM, pelaku UMKM pada akhir 2019 di Bali mencapai 
jumlah 327.310. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik accidental  sampling yang dengan rumus Slovin diperoleh 100 sampel. 
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) kriteria responden. Pertama, responden 
merupakan pemilik UMKM. Kedua, responden memiliki akumulasi peredaran 
bruto dibawah Rp 4,8 Milyar dalam 1 tahun. Ketiga, responden memiliki NPWP 
yang terdaftar di Bali. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner berupa daftar 
pertanyaan/pernyataan tertulis (melalui fitur google forms ) disebar secara online 
kepada pemilik UMKM di Bali. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis penelitian 
ini adalah regresi linear berganda. Sebelum uji regresi dilakukan terlebih dahulu 
model yang akan diuji harus memenuhi syarat uji asumsi klasik. Analisis regresi 
linier berganda menghasilkan informasi yang berkaitan dengan uji kelayakan 
model (uji F), uji hipotesis (uji t) dan koefisien determinasi. Analisis linier 
berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Adapun model regresi berganda dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+β6X6+ ε........................................................(1) 

    Keterangan: 
Y : Niat Pemanfaatan Fasilitas Pajak 
X1 : Persepsi Pengetahuan Pajak 
X2 : Persepsi Risiko Pajak 
X3 : Persepsi Internal Influence 

X4 : Persepsi External Influence 
X5 : Persepsi Self Efficacy 
X6 : Persepsi Controllability 
α : konstanta 
β1-β3 : koefisien regresi  
ε : error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Bali. Data dikumpulkan 
dengan menyebarkan kuesioner secara daring ke anggota Himpunan Pengusaha 
Muda Indonesia wilayah Bali. Ringkasan pengiriman dan pengembalian 
kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

Kuesioner Jumlah 

Kuesioner Tersebar 200 
Kuesioner Kembali 125 
Tidak memiliki NPWP (25) 
Kuesioner yang Digunakan 100 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa kuesioner yang tersebar ke responden 
adalah 200. Setelah konfirmasi yang dilakukan maka didapatkan kuesioner yang 
kembali sebanyak 125 kuesioner. Dari 125 kuesioner terisi, 25 kuesioner tidak bisa 
dipakai karena responden tidak memiliki NPWP di Bali sehingga hanya 100 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Jumlah kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian sebesar 80 persen dari kuesioner yang kembali tapi 100 persen 
dari syarat responden sesuai dengan rumus Slovin. 

Distribusi frekuensi jawaban responden atas indikator variabel penelitian 
yang terdiri atas niat pemanfaatan fasilitas pajak (Y), persepsi pengetahuan pajak 
(X1), risiko pajak (X2), internal influence (X3), external influence (X4), self efficacy (X5), 
dan controllability (X6) dijelaskan detail pada paragraph berikut. 



 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 31 NO 11 NOVEMBER 2021 HLMN. 2936-2948 

 

2942 

 

Jawaban responden atas pernyataan yang diajukan menunjukkan jawaban 
terkonsentrasi pada jawaban  setuju dan sangat setuju. Ini berarti sebagian besar 
responden cenderung dan memutuskan untuk memanfaatkan fasilitas insentif 
pajak untuk WP terdampak Covid-19. Jawaban responden atas pernyataan yang 
diajukan menunjukkan bahwa untuk semua pertanyaan, sebagian besar 
responden menjawab setuju (74 persen keatas), diikuti jawaban Sangat Setuju (13 
persen keatas). Hanya sebagian kecil responden menjawab Tidak Setuju (6 persen 
kebawah) dan Sangat Tidak Setuju (1 persen). Ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden berpersepsi positif akan pengetahuan pajak yang dimilikinya 
terkait insentif pajak PMK 44 Tahun 2020. 

Jawaban responden atas pernyataan yang diajukan menunjukkan bahwa 
untuk semua pertanyaan, sebagian besar responden menjawab setuju (61 persen 
keatas), diikuti jawaban Sangat Setuju (13 persen keatas). Hanya sebagian kecil 
responden menjawab Tidak Setuju (26 persen kebawah) dan Sangat Tidak Setuju 
(1 persen). Sebagian besar responden berpersepsi bahwa kegiatan yang tidak 
dapat diprediksi dan sulit dimengerti adalah kegiatan yang buruk (72 persen 
keatas). Sebagian besar responden berpersepsi bahwa kegiatan pemanfaatan 
insentif pajak merupakan kegiatan yang tidak dapat diprediksi dan sulit 
dimengerti (61 persen keatas). Dengan kata lain, sebagian besar responden 
berpersepsi bahwa kegiatan pemanfaatan insentif pajak merupakan kegiatan yang 
buruk. Tapi disisi lain, sebagian besar responden memahami dan setuju akan 
konsekuensi/kewajiban formal yang harus dipenuhi jika memanfaatkan fasilitas 
insentif pajak ini (76 persen keatas).  

Jawaban responden atas pernyataan yang diajukan menunjukkan bahwa 
untuk semua pertanyaan, sebagian besar responden menjawab setuju (73 persen 
keatas). Sebagian besar responden berpersepsi bahwa responden biasanya akan 
mengikuti apa yang dianjurkan orangtua dan saudaranya (73 persen keatas). 
Lebih jauh lagi, orang tua dan saudara responden mendukung responden untuk 
memanfaatkan insentif pajak (80 persen keatas). 

Jawaban responden atas pernyataan yang diajukan menunjukkan bahwa 
untuk semua pertanyaan, sebagian besar responden menjawab setuju (61 persen 
keatas). Sebagian besar responden berpersepsi bahwa responden biasanya akan 
mengikuti apa yang dianjurkan teman, tetangga, petugas pajak, konsultan pajak 
dan rekan bisnisnya (61 persen keatas). Lebih jauh lagi, teman, tetangga, petugas 
pajak, konsultan pajak dan rekan bisnis responden mendukung responden untuk 
memanfaatkan insentif pajak (80 persen keatas). 

Jawaban responden atas pernyataan yang diajukan menunjukkan bahwa 
untuk semua pertanyaan, sebagian besar responden menjawab setuju (75 persen). 
Sebagian besar responden berpersepsi bahwa kurangnya pengetahuan bukan 
menjadi penghambat yang besar untuk memanfaatkan Insentif Pajak (75 persen 
keatas).  

Jawaban responden atas pernyataan yang diajukan menunjukkan bahwa 
untuk semua pertanyaan, sebagian besar responden menjawab setuju (74 persen 
keatas).  Sebagian besar responden berpersepsi bahwa kurangnya SDM dan waktu 
bukan menjadi penghambat yang besar untuk memanfaatkan insentif pajak (74 
persen keatas).  
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Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi berganda.  Pada 
Tabel 2, ditunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji, nilai koefisien determinasi yang 
diperoleh adalah sebesar 0,901. Nilai determinasinya menjadi 0,901 x 100 persen = 
90,1  persen. Hal ini mengindikasikan bahwa Niat Pemanfaatan Fasilitas Pajak (Y) 
dijelaskan sebesar 90,1  persen oleh variabel pengetahuan perpajakan (X1), 
persepsi risiko (X2), internal influence (X3), external influence (X4), self efficacy (X5) dan 
Controllability (X6), sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke 
dalam model atau penelitian. Pada tabel 2 ditampilkan hasil uji F. 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil uji nilai F hitung 
sebesar 150.993. Nilai F hitung ini lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,20 dan 
nilai signifikansi F sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pengetahuan perpajakan (X1), 
persepsi risiko (X2), internal influence (X3), external influence (X4), self efficacy (X5) dan 
controllability (X6) terhadap variabel terikat yaitu niat pemanfaatan fasilitas pajak 
(Y) secara simultan. 

Hasil pengujian hipotesis dirangkum pada Tabel 2. Semua hipotesis telah 
diuji dalam penelitian ini, 5 (lima) hipotesis berhasil diterima dan 1(satu) hipotesis 
ditolak.  
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B 
Std. 
Error Beta   

1 (Constant) -.531 .139  -3.833 .000 

Pengetahuan Perpajakan 
(X1) 

.156 .073 .128 2.131 .036 

Persepsi Risiko (X2) .213 .068 .186 3.135 .002 

Internal Influence (X3) .217 .073 .180 2.958 .004 

External Influence (X4) .235 .093 .179 2.522 .013 

Self Efficacy (X5) .159 .051 .178 3.120 .002 

Controllability (X6) .235 .065 .235 3.640 .000 

 R : 0.952a     

 R Square : 0.907     

 Adjusted R Square : 0.901     

 Std. Error of the Estimate : 0.12291     

 F hitung : 150.993     

 Sig. F : 0.000b     

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan hasil uji, Pengetahuan Perpajakan (X1) berpengaruh positif 
pada Niat Pemanfaatan Fasilitas Pajak (Y). Hipotesis 1 didukung. Jika nilai 
persepsi pengetahuan perpajakan naik maka niat pemanfaatan fasilitas pajak (Y) 
akan meningkat. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Krisdayana 
& Fitria (2020), Syakura (2017),  Da’le’ et al., (2017), Hadisy et al., (2017), Pakata 
(2018), dan Trisnasari et al., (2017). Ketika individu memiliki pengetahuan akan 
manfaat suatu perilaku, maka ia memiliki kehendak untuk melakukan perbuatan 
tertentu. Latar belakang pendidikan sebagian besar responden adalah S1 (Sarjana). 
Ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengetahuan perpajakan yang 
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tinggi, sehingga sadar akan hak dan kewajibannya tanpa harus dipaksakan 
ataupun diancam dengan sanksi dan hukuman. Pengetahuan pajak yang dimiliki 
WP memungkinkan WP untuk mengetahui dan mengerti bagaimana tata cara, 
hak, dan kewajiban pemanfaatan insentif pajak sehingga meningkatkan niat WP 
untuk memanfaatkan insentif pajak. 

Berdasarkan hasil uji, Persepsi Risiko (X2) berpengaruh positif pada Niat 
Pemanfaatan Fasilitas Pajak (Y). Jika nilai persepsi risiko (X2) naik maka niat 
pemanfaatan fasilitas pajak (Y) akan meningkat. H2 tidak didukung. Hasil ini tidak 
konsisten dengan temuan Sabilla & Baridwan (2018), Noch & Pattiasina (2017), 
Schaupp et al., (2010) , Alalwan et al., (2016), Pavlou (2003), dan Febryanti et al., 
(2020). Sebagian besar responden memang berpersepsi bahwa kegiatan 
pemanfaatan insentif pajak merupakan kegiatan yang tidak dapat diprediksi dan 
sulit dimengerti sehingga merupakan kegiatan yang buruk. Tapi disisi lain, 
sebagian besar responden memahami dan setuju akan konsekuensi/kewajiban 
formal yang harus dipenuhi jika memanfaatkan fasilitas insentif pajak ini (76 
persen keatas). Sehingga walaupun kewajiban formal/konsekuensi pemanfaatan 
insentif pajak meningkat, niat pemanfaatan insentif pajak tetap meningkat. 

Berdasarkan hasil uji, internal influence (X3) berpengaruh positif pada Niat 
Pemanfaatan Fasilitas Pajak (Y). Variabel External Influence (X4) juga berpengaruh 
positif pada Niat Pemanfaatan Fasilitas Pajak (Y). Hipotesis 3 dan 4 didukung. 
Hasil riset ini tidak konsisten dengan temuan  Jimantoro & Tjondro ( 2014), yang 
menyatakan bahwa Norma subyektif tidak berpengaruh pada niat penggunaan e-
filing. 

Temuan riset ini konsisten dengan temuan Bhattacherjee (2000), Hsu & Chiu 
(2004), Sheikhshoaei & Oloumi (2011), Ajzen (2006), Wibowo & Tambotoh ( 2015), 
Anuar & Radiah (2010), Fu et al., (2006), Lu et al., (2010), Tallaha et al., (2014), 
Nanda, (2018), Chaouali et al., (2016), dan  Andriawan et al., (2017). Norma 
subyektif mempengaruhi niat untuk menggunakan sesuatu. Lingkungan sosial 
berpengaruh pada adopsi fasilitas pajak pada negara berkembang. Jika WP 
memiliki lingkungan external  dan internal, yang menggunakan fasilitas pajak, 
maka hal tersebut dapat mendorongnya untuk juga memanfaatkan fasilitas pajak. 
WP lebih cenderung memiliki niat tinggi untuk memanfaatkan fasilitas pajak, 
ketika dia percaya bahwa keluarga, teman, kolega/rekan bisnis, tetangga, 
pegawai pajak dan konsultan pajaknya berpikir bahwa dia harus memanfaatkan 
fasilitas pajak tersebut. 

Berdasarkan hasil uji, Self Efficacy (X5) berpengaruh positif pada Niat 
Pemanfaatan Fasilitas Pajak (Y). Hipotesis 5 didukung. Temuan riset ini konsisten 
dengan temuan riset dari Lee (2009), Luarn & Lin (2005), dan Chaouali et al. ( 2016). 
Ketika seorang WP memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam 
keterampilannya tentang insentif pajak, dia cenderung mengembangkan harapan 
yang tinggi untuk memanfaatkan fasilitas insentif pajak tersebut. 

Berdasarkan hasil uji, Controllability (X6) berpengaruh positif pada Niat 
Pemanfaatan Fasilitas Pajak (Y). Temuan riset ini konsisten dengan temuan riset 
dari Taylor & Todd (1995), J. Lu et al.(2008), dan Chaouali et al. (2016). Ketersediaan 
sumber daya manusia yang kompeten dan ketersediaan waktu berpengaruh pada 
niat menggunakan fasilitas pajak. Jika seorang individu percaya bahwa dia 
memiliki faktor sumber daya yang memadai (SDM dan waktu) lebih cenderung 
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untuk membentuk ekspektasi perilaku yang tinggi terhadap pemanfaatan fasilitas 
pajak tersebut. 
 
SIMPULAN 
Penelitian ini memverifikasi 6 (enam) temuan. Pertama,  pengetahuan perpajakan 
berpengaruh positif pada niat pemanfaatan fasilitas pajak. Hal ini bermakna, 
semakin meningkat persepsi pengetahuan perpajakan maka semakin kuat niat 
pemanfaatan fasilitas pajak. Kedua, persepsi risiko berpengaruh positif pada niat 
pemanfaatan fasilitas pajak. Hal ini bermakna, walaupun kewajiban 
formal/konsekuensi pemanfaatan insentif pajak meningkat, niat pemanfaatan 
insentif pajak tetap meningkat. Ketiga, internal influence berpengaruh positif pada 
niat pemanfaatan fasilitas pajak. Semakin tinggi persepsi bahwa keluarganya 
berpikir bahwa dia harus memanfaatkan fasilitas pajak tersebut, maka semakin 
kuat niat pemanfaatan fasilitas pajak. Keempat, external influence berpengaruh 
positif pada niat pemanfaatan fasilitas pajak. Hal ini bermakna, semakin tinggi 
persepsi bahwa lingkungan external nya (teman, kolega/rekan bisnis, tetangga, 
pegawai pajak dan konsultan pajak) berpikir bahwa dia harus memanfaatkan 
fasilitas pajak tersebut, maka semakin kuat niat pemanfaatan fasilitas pajak. 
Kelima, self efficacy berpengaruh positif pada niat pemanfaatan fasilitas pajak. Hal 
ini bermakna, semakin tinggi tingkat kepercayaan  akan keterampilannya tentang 
insentif pajak, maka semakin kuat niat untuk memanfaatkan fasilitas insentif 
pajak. Keenam, controllability berpengaruh positif pada niat pemanfaatan fasilitas 
pajak. Hal ini bermakna, semakin tinggi persepsi kepemilikan sumber daya yang 
memadai (SDM dan waktu),  maka semakin kuat niat pemanfaatan fasilitas 

Sebagian besar responden berpersepsi bahwa kegiatan pemanfaatan 
insentif pajak merupakan kegiatan yang tidak dapat diprediksi dan sulit 
dimengerti sehingga merupakan kegiatan yang buruk.  Fiskus bisa mengurangi 
persepsi negatif WP ini melalui beberapa cara. Pertama, meningkatkan sosialisasi  
peraturan  pajak terkait insentif. Kedua, meningkatkan pelayanan pajak (online 
dan offline) terkait insentif pajak. 

Implikasi teoritis penelitian ini adalah penelitian ini memberikan bukti 
empiris Theory of Planned Behaviour dalam memprediksi faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam niat pemanfaatan fasilitas pajak. Lebih jelasnya, penelitian ini 
memberikan bukti empiris pengaruh persepsi pengetahuan pajak, risiko pajak, 
internal Influence, external Influence, self efficacy, dan controllability  terhadap niat 
pemanfaatan fasilitas pajak WP UMKM di Bali. Penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan referensi dan sumbangan konseptual bagi penelitian sejenisnya dan 
dapat memperluas wawasan. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah melalui penelitian ini, peneliti dapat 
memberikan masukan atau kontribusi positif untuk instansi atau organisasi 
terutama pada pengambil kebijakan fiskal dan dari hasil penelitian dapat 
dijadikan bahan evaluasi dalam menyusun dan mengimplementasikan kebijakan 
fiskal terutama tentang fasilitas pajak. Fiskus ketika mengambil kebijakan terkait 
fasilitas pajak harus memperhatikan variabel  pengetahuan pajak, risiko pajak, 
internal Influence, external Influence, self efficacy, dan controllability  dari Wajib Pajak 
sehingga  niat  WP untuk memanfaatkan fasilitas tersebut meningkat. 
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